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Abstract 

Purpose: This research was conducted with the aim of seeing the 

influence of Sustainable Leadership on Sustainable Performance 

with the mediation of Social Innovation. 

Research methodology: The method used in this research was a 

quantitative method with questionnaire to collect data. The 

population consisted of manufacturing companies in Batam. The 

questionnaire was distributed through google forms and hypothesis 

testing was performed using a Structural Equation Model (SEM). 

Results: The results of this research show that Sustainable 

Leadership has a significant and positive influence on Social 

Innovation, Social Innovation has a significant and positive 

influence on Sustainable Performance, Sustainable Leadership has a 

significant and positive influence on Sustainable Performance and 

Sustainable Leadership has a positive and significant influence on 

Sustainable Leadership with the mediation of Social Innovation. 

Conclusion: The study concludes that sustainable leadership has a 

significant impact on sustainable performance, with social 

innovation serving as a mediating variable. The findings highlight 

the importance of integrating leadership practices focused on 

sustainability to enhance long-term organizational performance 

through innovation in social practices.  

Limitations: This research didn’t use a larger sample size and 

multiple data sources to validate these empirical findings. 

Contribution: This research contributes to the development of 

academic knowledge also by integrating sustainable research 

development, higher education, leadership and innovation. 

Keywords: Sustainable Leadership, Sustainable Performance, Social 

Innovation manufacturing companies in Batam. 

How to Cite:  Rahmadhanty, D, R.,  Firmansyah, A. (2025). 
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1. Pendahuluan 
Indonesia memiliki begitu banyak ragam industri dikarenakan Indonesia terletak di wilayah strategis 

bagi perkembangan industri dunia. Peran dari industri strategis yang ada di Indonesia penting sekali 

sebagai pendorong terhadap tumbuh kembang industri dari berbagai skala kecil hingga besar. 

Banyaknya industri yang ada di Indonesia diharapkan mampu menghasilkan produk-produk yang 

mutakhir dan bermanfaat bagi seluruh masyarakat luas. Salah satu industri yang ada di Indonesia adalah 

Industri manufaktur. Salah satu wilayah Indonesia yang memiliki banyak ragam industri adalah pulau 

Batam (Manurung et al., 2023). Batam memiliki banyak ragam industri dikarenakan Batam terletak di 

wilayah strategis bagi perkembangan ekonomi Indonesia. Peran dari industri strategis yang ada di 
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Batam penting sekali terutama sebagai pendorong terhadap perkembangan ekonomi daerah. Banyaknya 

industri yang ada di Batam diharapkan mampu menghasilkan produk-produk yang mutakhir dan 

bermanfaat bagi seluruh masyarakat. Salah satu industri yang ada di Batam adalah Industri manufaktur 

yang menjadi leading Sector dan sebagai penopang utama pertumbuhan ekonomi daerah (Wardana, 

2019). Dampak positif dari banyak industri manufaktur adalah terciptanya banyak lapangan pekerjaan, 

meningkatnya pendapatan daerah serta meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. Namun dengan 

semakin banyaknya industri manufaktur tentu akan meningkatkan persaingan antar perusahaan 

manufaktur yang semakin kompetitif, sementara perusahaan manufaktur juga dituntut untuk bertumbuh 

secara terus menerus. Agar perusahaan manufaktur secara terus menerus tumbuh dan tetap menjadi 

penopang pertumbuhan ekonomi maka diperlukan inovasi dan leadership untuk terciptanya 

Sustainability Performance (Iqbal et al., 2021). Inovasi dapat berhubungan positif dengan kinerja sosial 

dan lingkungan sementara investasi litbang dapat meningkatkan kinerja perekonomian. Selain itu, peran 

mediasi kinerja sosial dan lingkungan, yang menunjukkan bahwa paten dan inovasi yang efisien dapat 

secara tidak langsung meningkatkan profitabilitas UKM (Zhang et al., 2022). Gambar 1.1 menunjukkan 

tentang perkembangan investasi Industri pengolahan/manufaktur dari tahun 2017 sampai dengan 2023. 

 

 
Gambar 1. Grafik Investasi Langsung di Industri Pengolahan  

Sumber: www.bi.go.id (2024) 

 

Berdasarkan grafik pada gambar 1.1, dapat diinterpretasikan bahwa terjadi kenaikan yang cukup 

signifikan dari tahun 2017 ke tahun 2023. Meskipun sempat terjadi penurunan dari tahun 2018 yang 

sebesar 4.14 menjadi 2020 yang sebesar 3.25 karena kondisi negara yang sedang dilanda Pandemi 

Covid-19, tingkat investasi usaha tersebut kembali melejit kembali pada tahun 2021 dan 2023. Tahun 

2023 tingkat investasi usaha berhasil menembus angka 6.48. Pertumbuhan Investasi Industri 

Manufaktur yang pesat ini mendorong peningkatan produktivitas tenaga kerja dan peningkatan 

persaingan usaha. 

 

Saat ini semakin banyak perusahaan yang bergerak dibidang usaha yang serupa, menjual produk yang 

sejenis dengan spesifikasi yang sama, merk yang sama, maupun model yang sejenis. Bahkan, 

persaingan yang terjadi cenderung semakin mengarah pada pola persaingan yang tidak sehat, karena 

dapat terlihat bahwa sudah semakin banyak perusahaan melaksanakan strategi perang harga, perang 

diskon yang justru mengakibatkan perusahaan mengalami kesulitan dalam arus kas dan kondisi 

keuangan perusahaan (Tay & Sundiman, 2021). Beberapa perusahaan juga ada yang memberikan tempo 

pembayaran yang lama sebagai strategi kompetitif mereka untuk dapat bersaing dengan kompetitor 

(Shahzad et al., 2020). Hal ini tanpa mereka sadari dapat merusak kinerja dan iklim persaingan di 

industri karena perusahaan lama kelamaan cenderung  menjadi tidak memikirkan kinerja bisnisnya 

sendiri, hanya dengan tujuan memenangkan persaingan. Kehadiran fenomena persaingan yang semakin 

mengarah pada bentuk perasingan yang tidak sehat tersebut melahirkan sebuah urgensi bagi perusahaan 

untuk merumuskan strategi esensial untuk menjalankan bisnisnya secara lebih efektif dan berkelanjutan 

5,32 

4,14 

6,25 

3,25 

6,45 

4,55 

6,48 

 -

 1,00

 2,00

 3,00

 4,00

 5,00

 6,00

 7,00

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Industri Pengolahan/Manufaktur



 

2025 | Jurnal Akuntansi, Keuangan,  dan Manajemen/ Vol 6 No 2, 345-357 
347 

(Iqbal et al., 2021). Adapun sebagai upaya untuk menghadapi persaingan bisnis tersebut dibutuhkan 

adanya strategi yang optimal, yakni untuk memastikan kinerja keberlanjutan perusahaan (sustainable 

performance). Kinerja keberlanjutan merupakan kinerja yang ditandai memberikan pengaruh terhadap 

para pemangku kepentingan serta pengambil keputusan dalam perusahaan (Burawat, 2019). 

Keterbatasan jumlah perusahaan yang mengungkapkan kinerja keberlanjutan menjadi salah satu 

kendala yang mampu menjawab fenomena tersebut.  

 

Peningkatkan sustainable performance, memerlukan adanya gaya dan jenis kepemimpinan yang sesuai 

untuk menjalankan kegiatan tersebut. Hal ini dikenal dengan kepemimpinan keberlanjutan atau 

sustainable leadership. Pada dasarnya sustainable leadership didefinisikan sebagai bentuk 

kepemimpinan pada organisasi yang cenderung selalu perhatian dan sadar atas prinsip keberlangsungan 

maupun keberlanjutan perusahaan secara jangka panjang, baik dalam hal bisnis maupun lingkungan 

hidup masyarakat (Purwaningsih et al., 2023). Sustainable leadership dapat mengacu suatu 

kepemimpinan yang mampu berorientasi pada penerapan kegiatan keberlanjutan, misalnya dengan 

melaksanakan program corporate social responsibility, kepedulian sosial, maupun pemberdayaan 

lingkungan masyarakat. Adanya gaya kepemimpinan keberlanjutan, maka suatu organisasi akan dapat 

lebih mudah untuk mengoperasikan, menjalankan, dan mengelola strategi dan tindakan yang akan 

dilakukan perusahaan untuk mempertahankan keberlangsungan dan posisi perusahaan di industri secara 

jangka panjang (Pham & Kim, 2019). 

 

Penerapan sustainable leadership untuk meningkatkan sustainable performance juga dapat didukung 

dengan adanya social innovation (Anggraini, Kho, et al., 2023). Pada dasarnya social innovation 

merupakan sebuah ide atau gagasan yang dihasilkan oleh suatu perusahaan, dalam bidang sosial untuk 

mewujudkan kegiatan sosial, baik menyangkut lingkungan hidup maupun masyarakat sekitarnya (Lee 

& Roh, 2023). Perusahaan yang menerapkan social innovation pada umumnya menyadari atas 

keberadaan mereka dalam lingkungan sosial, sehingga mereka akan cenderung berupaya untuk 

menciptakan suatu inovasi sosial yang dapat bermanfaat bagi masyarakat dan lingkungan hidup. Hal ini 

guna mewujudkan sustainable performance karena dengan kehadiran hasil inovasi dari suatu 

perusahaan, maka pandangan dan persepsi masyarakat luas terkait perusahaan tersebut akan meningkat, 

sehingga dapat menjadi suatu nilai positif bagi keberlanjutan perusahaan (Burawat, 2019). 

 

Penelitian ini didasari atas penelitian terdahulu yang membahas mengenai pengaruh sustainable 

leadership dan social innovation terhadap sustainable performance, tetapi penelitian sebelumnya belum 

ada yang membahas menggunakan social innovation sebagai variabel mediasinya. Contohnya seperti 

penelitian yang dilaksanakan oleh Iqbal et al., (2022) mengenai pengaruh sustainable leadership dan 

frugal innovation terhadap sustainable performance, memberikan hasil bahwa sustainable leadership 

yang dimediasi variabel frugal innovation (inovasi hemat) berpengaruh signifikan terhadap sustainable 

performance. Penelitian oleh Iqbal et al., (2020) hanya membahas mengenai pengaruh sustainable 

leadership terhadap sustainable performance, yang dimediasi variabel psychological safety, 

memberikan hasil bahwa pengaruh antar variabel signifikan. 

 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai pengaruh sustainable leadership terhadap 

sustainable performance melalui mediasi variabel social innovation pada perusahaan manufaktur di 

Batam. Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah terkait bagaimana pengaruh 

sustainable leadership terhadap social innovation dan sustainable performance, sehingga penelitian ini 

ditujukan untuk menganalisa pengaruh sustainable leadership terhadap sustainable performance 

melalui mediasi variabel social innovation pada perusahaan manufaktur di Batam.  
 

2. Tinjauan pustaka dan pengembangan hipotesis 

2.1 Pengaruh Sustainable Leadership terhadap Social Innovation  

Konsep tentang Sustainability Leadership yang secara sederhana dapat dimaknai sebagai 

kepemimpinan dalam organisasi yang concern terhadap kelangsungan atau keberlanjutan dalam jangka 

panjang, baik bisnis maupun lingkungan di mana manusia hidup (Suriyankietkaew et al., 2022). 

Kepemimpinan laki-laki dan perempuan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menjadikan pemimpin 

dapat menerapkan kepemimpinan secara efektif. Faktor tersebut adalah emosi dan sosial, cara berfikir, 
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berkomunikasi, orientasi, natur fisik, dan peran dalam keluarga (Faruq, 2016). Hal ini juga didukung 

oleh temuan empiris oleh Iqbal & Piwowar-Sulej, (2022) mengkonfirmasi keberadaan Social 

Innovation sebagai mediator parsial kompetitif antara Sustainable Leadership dan kinerja 

berkelanjutan. Maka dari itu hipotesis penelitian yang diangkat adalah sebagai berikut. 

H1: Sustainable Performance berpengaruh signifikan terhadap Social Innovation 

 

Sustainable leadership sebagai bentuk kepemimpinan pada organisasi yang cenderung selalu perhatian 

dan sadar atas prinsip keberlangsungan maupun keberlanjutan perusahaan secara jangka panjang, baik 

dalam hal bisnis maupun lingkungan hidup masyarakat (Fatoki, 2021). Perusahaan yang memiliki 

pemimpin yang selalu memperhatikan dan mengedepankan pada kinerja keberlanjutan, akan cenderung 

dapat mendorong dan membina karyawannya untuk menciptakan suatu inovasi sosial yang bermakna 

untuk menyukseskan kegiatan keberlanjutan yang dilaksanakannya (Iqbal et al., 2021). Penelitian yang 

dilaksanakan oleh Iqbal et al., (2022), membahas mengenai pengaruh kinerja keberlanjutan terhadap 

innovation. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa sustainable leadership berpengaruh signifikan 

terhadap social innovation yang dihasilkan. 

 

2.2 Pengaruh Sustainable Leadership terhadap Sustainable performance 

Sustainability Performance adalah suatu pendekatan kepemimpinan yang diadopsi oleh suatu 

perusahaan sehingga dapat tumbuh secara menguntungkan dan pada saat yang sama memberikan hasil 

sosial, lingkungan, dan ekonomi. Hal ini juga perkuat oleh Iqbal et al., (2020) mengungkapkan bahwa 

semakin tinggi tingkat pemberdayaan psikologis akan menghasilkan pengaruh tidak langsung yang 

lebih tinggi dari kepemimpinan berkelanjutan terhadap kinerja berkelanjutan melalui pembelajaran 

organisasi. Maka dari itu hipotesis penelitian yang diangkat adalah: 

H2: Sustainable Leadership berpengaruh signifikan terhadap sustainable performance 

 

Sustainable leadership dalam hal ini, dapat mengacu suatu kepemimpinan yang mampu berorientasi 

pada penerapan kegiatan keberlanjutan, misalnya dengan melaksanakan program corporate social 

responsibility, kepedulian sosial, maupun pemberdayaan lingkungan masyarakat (Burawat, 2019). 

Penelitian ini juga didukung oleh Fatoki, (2021) dimana dalam penelitiannya menunjukkan hubungan 

positif yang signifikan antara keberlanjutan kepemimpinan dan kinerja keuangan dari perusahaan yang 

diteliti. Penelitian oleh Pham & Kim, (2019) menunjukkan bahwa dengan adanya gaya kepemimpinan 

keberlanjutan, maka suatu organisasi akan dapat lebih mudah untuk mengoperasikan, menjalankan, dan 

mengelola strategi dan tindakan yang akan dilakukan perusahaan untuk mempertahankan 

keberlangsungan dan posisi perusahaan di industri secara jangka panjang. 
 

2.3 Pengaruh Social Innovation terhadap Sustainable performance 

Social Innovation dapat definisikan sebagai inisiatif, produk atau proses yang secara mendalam 

mengubah keyakinan, perilaku, budaya, dinamika kekuasaan, rutinitas dasar, dan atau akses ke sumber 

daya sistem sosial apa pun (Guaita Martínez et al., 2022). Tujuannya adalah mencapai pemerataan, 

peningkatan produktivitas, dan ketahanan yang lebih besar. Social Innovation berkontribusi terhadap 

realisasi Sustainable Development Goals dengan menyediakan lingkungan yang sesuai (Sadabadi & 

Mirzamani, 2023). Maka dari itu hipotesis penelitian yang diangkat adalah: 

H3: Social Innovation berpengaruh positif terhadap sustainable performance 
 

Social Innovation dalam hal ini, dapat membantu perusahaan dalam mempertahankan keberlangsungan 

dan posisi perusahaan di industry secara jangka panjang dengan melakukan penyesuaian produk atau 

proses yang ada dalam perusahaan (Sadabadi & Mirzamani, 2023). Tanpa Social Innovation perusahaan 

dapat dengan mudah disaingin oleh pesaing yang selalu berinisiatif untuk menyempurnakan produk 

atau jasanya agar dapat mempertahankan kinerja perusahaan secara keberlanjutan (Hanaysha et al., 

2021). Penelitian yang dilaksanakan oleh  Iqbal & Piwowar-Sulej, (2022) membahas mengenai 

pengaruh Social Innovation terhadap Sustainable Performance. Hasil penelitiannya mengungkapkan 

bahwa Social Innovation berpengaruh signifikan terhadap Sustainable Performance yang dihasilkan.  
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2.4 Pengaruh mediasi Social Innovation antara Sustainable Leadership terhadap Sustainable 

Performance 

Social Innovation pada dasarnya merupakan sebuah ide atau gagasan yang dihasilkan oleh suatu 

perusahaan, dalam bidang sosial untuk mewujudkan kegiatan sosial, baik menyangkut lingkungan 

hidup maupun masyarakat sekitarnya (Lee & Roh, 2023). Perusahaan yang menerapkan social 

innovation pada umumnya menyadari atas keberadaan mereka dalam lingkungan sosial, sehingga 

mereka akan cenderung berupaya untuk menciptakan suatu inovasi sosial yang dapat bermanfaat bagi 

masyarakat dan lingkungan hidup sebagai salah satu hasil dari kepemimpinan keberlanjutan yang 

mereka implementasikan. Penelitian Iqbal et al., (2022) menunjukkan bahwa inovasi memperkuat 

pengaruh sustainable leadership dalam mewujudkan sustainable performance karena dengan kehadiran 

hasil inovasi dari suatu perusahaan, maka pandangan dan persepsi masyarakat luas terkait perusahaan 

tersebut akan meningkat, sehingga dapat menjadi suatu nilai positif bagi keberlanjutan perusahaan. Hal 

ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Zainol et al., (2019) dan Iqbal & Piwowar-Sulej, 

(2022). Maka dari itu hipotesis penelitian yang diangkat adalah sebagai berikut. 

H4: Social Innovation memediasi pengaruh antara sustainable leadership terhadap sustainable 

performance 

 

3. Metode penelitian 
Pengumpulan data untuk penelitian ini menggunakan survey melalui distribusi kuesioner secara online 

dengan sarana Google Forms dari bulan Desember 2023 hingga Februari 2024. Populasi target 

responden terdiri dari perusahaan manufaktur yang terdapat di Batam, Indonesia. Berdasarkan data yang 

diterbitkan oleh kementerian perindustrian kota batam diketahui perusahaan manufaktur besar dengan 

jumlah karyawan>100 orang dan jumlah supervisor/manager minimal 4 orang, diperoleh sekitar 240 

perusahaan. Mengingat jenis usaha perusahaan manufaktur bergerak dibidang yang berbeda-beda dan 

signifikansinya dalam ekonomi lokal maka populasi ini dipilih untuk memberikan wawasan terhadap 

pengaruh sustainable leadership terhadap sustainable performance melalui social innovation. Jumlah 

sampel sebanyak 150 responden ditentukan menggunakan rumus Slovin untuk memastikan representasi 

yang memadai dengan mempertimbangkan kendala-kendala praktis. 

 

Metodologi pengambilan sampel menggunakan sampel nonprobability melalui teknik pengambilan 

sampel yang bersifat purposive untuk hampir semua perusahaan manufaktur yang terdapat di Batam 

dengan berbagai jenis bidang usaha. Pengukuran variabel dalam penelitian ini berdasarkan pada 

indikator yang digunakan penelitian sebelumnya. Pengaruh sustainable leadership terhadap sustainable 

performance melalui mediasi variabel social innovation pada perusahaan manufaktur  menggunakan 

skala yang divalidasi oleh Iqbal & Piwowar-Sulej, (2022) dan Pham & Kim, (2019), masing-masing 

dengan tolok ukur nilai t-statistic > 1,96, dan P-value < 0.05 untuk dapat dikatakan hubungan variabel 

signifikan serta positif. SmartPLS versi 3.0 dipilih sebagai alat analisis statistic karena penggunaannya 

yang luas dan lebih mudah digunakan di kalangan peneliti dan praktisi serta memfasilitasi analisis dan 

pengolahan data yang efisien. 

 

4. Hasil dan pembahasan 
4.1 Demografi Responden 

Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 150 orang yang terdiri dari 60 orang laki-

laki dan 90 orang perempuan  dengan usia termuda 16 tahun hingga 45 tahun keatas dan pendidikan 

tersebar dari tertinggi S3 hingga terendah SMP. Hal ini sesuai dengan demografi penduduk pulau Batam 

dimana mayoritas penduduk adalah perempuan yang merupakan perantauan untuk mencari kerja. 

Jumlah responden ini sesuai dengan jumlah respoden dari hasil perhitungan dengan rumus Slovin. 

Secara keseluruhan, mayoritas responden mempunyai jabatan sebagai supervisor dengan jumlah 

sebanyak 88 orang (58.67%) dan minoritas sebenyak 7 orang sebagai direktur (4.66%). Hal ini 

dikarenakan untuk mencapai jabatan direktur dibutuh pengalaman kerja yang cukup lama dan rata-rata 

perusahaan hanya memiliki 2 atau 3 orang direktur saja, sementara supervisor dapat ditunjuk sesuai 

kebutuhan perusahan. Rincian demografi responden ini dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut.  
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Tabel 1. Demografi Responden 

Informasi Demografi   Jumlah 
Persentase ( % ) 

Total Responden   150 

Jenis Kelamin 
Laki – Laki 60 40.00% 

Perempuan 90 60.00% 

Umur 

16 – 25 33 22.00% 

26 – 35 74 49.34% 

36 – 45 35 23.33% 

> 45 8 5.33% 

Pendidikan 

S3 2 1.33% 

S2 25 16.67% 

S1 71 47.33% 

SMA/K 51 34.00% 

SMP 1 0.67% 

Jabatan 

Direktur 7 4.66% 

Head/Kepala Devisi/Asisten 18 12.00% 

Manager 37 24.67% 

Supervisor 88 58.67% 

Sumber: data Riset 
 

4.2 Deskripsi Variabel 

Hasil analisis deskripsi variabel menunjukkan bahwa secara umum responden yang mayoritas 

supervisor memiliki persepsi yang sangat setuju terhadap Sustainable Leadership dalam menjaga 

performance kinerja mereka dimana rata-rata skor untuk variabel Sustainable Leadership sebesar 4,54. 

Responden percaya bahwa dengan Sustainable Leadship dapat mengoptimalkan kinerja perusahaan 

tempat mereka bekerja karena pemimpin perusahaan memiliki visi dan misi yang jelas serta memiliki 

kesesuaian ucapan dan tindakan. Berdasarkan Social Innovation, mayoritas responden menunjukkan 

persepsi yang tinggi terhadap persetujuan akan pentingnya Social Innovation dalam peningkatan kinerja 

(Anggraini, Siagian, et al., 2023). Rata-rata skor 4.56 menunjukkan kemampuan respoden dalam 

mengindetifikasi peluang sosial dan dapat melihat resiko sebagai peluang untuk menciptakan nilai 

sosial serta respoden termasuk individu yang fleksibel dan inovatif. 

 

Rata-rata skor dalam konteks Sustainable Leadership yakni 4,62 menunjukkan mayoritas responden 

percaya bahwa perusahaan mereka memiliki Sustainable Leadeship yang sangat baik dalam membantu 

kinerja perusahaan. Pertumbuhan penjualan perusahan responden menyakini berada dalam tingkat yang 

dapat diterima dan stabilitas pendapatan serta pengembalian investasi berada dalam tingkat yang dapat 

diterima juga. Perusahaan juga tidak memperkerjakan anak dibawah umur dan menggunakan utilitas 

dengan cara ramah lingkungan. 
 

4.3 Hasil Evaluasi Model 

4.3.1 Outer Model (Evaluasi Model Pengukuran) 

4.3.1.1 Hasil Uji Validitas  

Pengujian validitas bertujuan untuk menilai ketepatan informasi yang terkandung dalam suatu 

kuesioner. Data diuji dari sampel sebanyak 150 responden yang dikumpulkan dengan tujuan untuk 

mengevaluasi data primer terhadap 35 indikator pertanyaan yang merupakan perwakilan dari variabel 

Sustainable Leadership, Social Innovation, dan Sustainable Performance. Pertanyaan tersebut 

dianggap tidak sah apabila nilai pemuatan faktor tidak mencapai 0,5 maka pertanyaan tersebut perlu 

dihapus. Temuan pengolahan data pada hasil pengujian outer loading menunjukkan bahwa 

permasalahan valid dan tidak valid diidentifikasi melalui pemeriksaan data beban eksternal. Nilai AVE 

yang diperoleh dari setiap variabel yang diuji harus memenuhi kriteria validitas konvergen dimana 

setidaknya tidak lebih kecil dari  0,5 (Hair et al., 2018).  
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 Tabel 2. Hasil Uji Outer Loading 

Variabel Nilai Kesimpulan 

Sustainable Leadership 01 0.772 Valid 

Sustainable Leadership 02 0.908 Valid 

Sustainable Leadership 03 0.925 Valid 

Sustainable Leadership 04 0.854 Valid 

Sustainable Leadership 05 0.854 Valid 

Sustainable Leadership 06 0.929 Valid 

Sustainable Leadership 07 0.900 Valid 

Sustainable Leadership 08 0.851 Valid 

Sustainable Leadership 09 0.914 Valid 

Sustainable Leadership 10 0.882 Valid 

Sustainable Leadership 11 0.712 Valid 

Sustainable Leadership 12 0.775 Valid 

Sustainable Leadership 13 0.758 Valid 

Social Innovation 01 0.841 Valid 

Social Innovation 02 0.908 Valid 

Social Innovation 03 0.918 Valid 

Social Innovation 04 0.855 Valid 

Social Innovation 05 0.903 Valid 

Social Innovation 06 0.909 Valid 

Social Innovation 07 0.889 Valid 

Sustainable Performance 01 0.752 Valid 

Sustainable Performance 02 0.958 Valid 

Sustainable Performance 03 0.978 Valid 

Sustainable Performance 04 0.764 Valid 

Sustainable Performance 05 0.921 Valid 

Sustainable Performance 06 0.947 Valid 

Sustainable Performance 07 0.940 Valid 

Sustainable Performance 08 0.963 Valid 

Sustainable Performance 09 0.946 Valid 

Sustainable Performance 10 0.932 Valid 

Sustainable Performance 11 0.958 Valid 

Sustainable Performance 12 0.970 Valid 

Sustainable Performance 13 0.969 Valid 

Sustainable Performance 14 0.962 Valid 

Sustainable Performance 15 0.919 Valid 

Sumber: Data primer diolah (2024) 

 
Tabel 3. Hasil Uji Average Variances Extracted (AVE) 

Variabel 

Average 

Variance 

Extracted (AVE) 

Kesimpulan 

Sustainable Leadership 0.725 Valid 

Social Innovation 0.791 Valid 

Sustainable Performance 0.861 Valid 

Sumber: Data primer diolah (2024) 
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Diskriminan 

Variabel 
Social 

Innovation 

Sustainable 

Leadership 

Sustainable 

Performance 

Social Innovation 0.889   

Sustainable Leadership 0.705 0.852  

Sustainable Performance 0.876 0.704 0.928 

Sumber: Data primer diolah (2024) 

 

4.3.1.2 Hasil Uji Reliabilitas 
Data yang diuji dapat diandalkan karena Composite Reliability untuk variabel Sustainable Leadership 

sebesar 0,972, Social Innovation sebesar 0,964, dan Sustainable Performance sebesar 0,989 memenuhi 

persyaratan minimum 0,7 Mendeley Citation Placeholder 2. Tabel 5 menunjukkan nilai cronbach alpha 

dari ketiga variabel menunjukkan lebih dari 0,7 sehingga data dapat disimpulkan reliebel karena nilai 

cronbach’s alpha dengan persyaratan kriteria sama seperti Composite Reliability sebesar 0,7. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 
Kesimpulan 

Social Innovation 0.956 0.964 Valid 

Sustainable Leadership 0.968 0.972 Valid 

Sustainable Performance 0.988 0.989 Valid 

Sumber: Data primer diolah (2024) 

 

4.3.2 Inner Model (Evaluasi Model Struktural) 

4.3.2.1 Hasil Uji Model Struktural 
Tabel 6 menyajikan hasil pengujian antara variabel Sustainable Leadership, terhadap Sustainable 

Performance dengan menggunakan mediasi  Social Innovation. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Model Struktural 

Jalur X - Y 
T 

Statistics 

P 

Values 
Kesimpulan 

Social Innovation -> Sustainable Performance 10.779 0 Signifikan Positif 

Sustainable Leadership -> Social Innovation 11.054 0 Signifikan Positif 

Sustainable Leadership  -> Sustainable Performance 2.431 0.016 Signifikan Positif 

Sustainabel Leadership -> Social Innovation -> Sustainable 

Performance 
8.023 0 Signifikan Positif 

Sumber: Data primer diolah (2024) 

 

Hipotesis 1: 

Berdasarkan data table 6, dapat disimpulkan bahwa Sustainable Leadership berpengaruh secara 

Signifikan dan Positif terhadap Social Innovation pada perusahaan manufaktur di Batam, hal ini terlihat 

dari nilai t-statistic (11,054) > 1,96, serta P-value (0.000) < 0.05. Visi seorang pemimpin yang jelas dan 

berkelanjutan ditambah menciptakan keunggulan yang berkelanjutan melalui barang dan layanan 

inovatif serta melihat resiko sebagai peluang sosial dapat mempertahankan kinerja perusahaan (Haroon 

et al., 2019). Oleh karena itu, pemilik wirausaha sosial diharuskan meningkatkan kemampuan mereka 

untuk mencapai skala inovasi sosial yang lebih tinggi demi pertumbuhan dan keberlanjutan. 

 

Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Iqbal et al., (2022), membahas mengenai 

pengaruh kinerja keberlanjutan terhadap Social innovation. Penelitian  Fatoki, (2021) menemukan 
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bahwa Sustainable leadership pada perusahaan cenderung selalu perhatian dan sadar atas prinsip 

keberlangsungan maupun keberlanjutan perusahaan secara jangka panjang, baik dalam hal bisnis 

maupun lingkungan hidup masyarakat sosial (Social Innovation). Selaras dengan penelitian Zainol et 

al., (2019) menemukan bahwa kepemimpinan berkelanjutan wirausaha sosial dalam menghasilkan 

pendapatan, mereplikasi, dan menstimulasi memiliki hubungan positif dengan peningkatan inovasi 

sosial. Penelitian Kluvankova et al., (2021) menunjukkan bahwa social innovation berpengaruh 

signifikan terhadap sustainability transformation Leadership. Inovasi sosial dianggap sebagai 

kolaboratif respon dari kepemimpinan masyarakat sipil terhadap tantangan-tantangan sosial dan oleh 

karena itu semakin diakui sebagai pendorong pertumbuhan berkelanjutan (Hu et al., 2024). 

 

Hipotesis 2: 

Berdasarkan data tabel 6, dapat disimpulkan bahwa Sustainable Leadeship berpangaruh secara positif 

dan signifikan terhadap Sustainable Performance pada perusahaan manufaktur di Batam., hal ini terlihat 

dari nilai t-statistic (2,431) > 1,96, serta P-value (0.016) < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

adanya gaya kepemimpinan keberlanjutan, maka suatu organisasi akan dapat lebih mudah untuk 

mengoperasikan, menjalankan, dan mengelola strategi dan tindakan yang akan dilakukan perusahaan 

untuk mempertahankan keberlangsungan dan posisi perusahaan di industri secara jangka panjang 

(Ahmad & Hassan Zia, 2023). Seorang pemimpin yang memiliki visi dan keyakinan serta bertanggung 

jawab dalam membantu perusahaan dengan visi yang berkelanjutan dapat memberikan kesuksesan bagi 

perusahaan yang dikelola (Huo et al., 2023).  

 

Iqbal et al., (2020) dalam penelitiannya menemukan bahwa kepemimpinan berkelanjutan mempunyai 

pengaruh tidak langsung positif terhadap kinerja berkelanjutan melalui keamanan psikologis yang 

diperkuat dengan adanya pemberdayaan psikologis. Meningat iklim lingkungan yang buruk terutama 

wilayah asia dan peran penting industri manufaktur bagi perekonomian mana pun sehingga penting 

sekali mekanisme kepemimpinan berkelanjutan dan kinerja berkelanjutan terhadap pertumbuhan 

manufaktur kedepan (Piwowar-Sulej & Iqbal, 2023). Penelitian Fatoki, (2021) menemukan bahwa 

hubungan positif yang signifikan antara keberlanjutan kepemimpinan dan kinerja keuangan dari 

perusahaan yang diteliti. Keuangan yang berkelanjutan sangat penting untuk mencapai kinerja 

berkelanjutan namun keuangan berkelanjutan cenderung berfokus pada perusahaan-perusahaan besar. 

Usaha kecil, menengah dan mikro (UMKM) pada umumnya tertinggal meskipun mereka penting bagi 

pencapaian kinerja berkelanjutan oleh karena itu gaya kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap 

kinerja keberlanjutan (Sapta et al., 2021). Penelitian  Suriyankietkaew et al., (2022) menemukan bahwa 

para pemimpin dan wirausahawan berkelanjutan harus mengembangkan dan mengintegrasikan praktek 

dan kompetensi berbasis nilai yaitu kompetensi, strategis, pemikiran system, interpersonal, antisipasif 

dan etis dalam bisnis sehingga menghasil pertumbuhan kinerja yang berkelanjutan. Dalam artian bakat 

lebih berpengaruh terhadap kinerja berkelanjutan (Pantouvakis & Vlachos, 2020). 
 

Hipotesis 3: 

Berdasarkan data tabel 6, dapat disimpulkan bahwa Social Innovation berpangaruh terhadap 

Sustainable Performance secara positif dan signifikan pada perusahaan manufaktur di Batam., dimana 

dapat dibuktikan dari nilai t-statistic (10,779) > 1,96, serta P-value (0.000) < 0.05. Perusahaan yang 

memastikan kebutuhan dasar untuk karyawan, meningkatkan pengakuan sosial masyarakat, 

pemberdayaan masyarakat dan melindungi kebebasan serta keleluasan bagi hidup masyarakat dapat 

mempertahankan kinerja perusahaan secara jangka panjang. Bisnis dituntut untuk selalu 

mengembangkan model bisnis yang layak seputar produk/jasa, layanan, proses ataupun platform digital 

yang inovatif untuk mendukung pertumbuhan kinerja berkelanjutan (Ali et al., 2022).  Bagi team 

manajerial perusahaan, inovasi model bisnis dengan menggunakan media sosial untuk meningkatkan 

keuntungan dan penciptaan nilai yang sekaligus dapat membuat perusahaan sustain dalam lingkungan 

bisnis yang dinamis (Borah et al., 2022). Social Innovation berkontribusi terhadap realisasi Sustainable 

Development Goals dengan menyediakan lingkungan yang sesuai untuk pelatihan kepemimpinan 

kolaboratif secara bertahap dan praktis (Sadabadi & Mirzamani, 2023). Social Innovation dapat 

membantu perusahaan dalam mempertahankan keberlangsungan dan posisi perusahaan di industri 

secara jangka panjang dengan melakukan penyesuaian produk atau proses yang ada dalam perusahaan 

(Suriyankietkaew, 2019). Selaras dengan Deu, (2022) menemukan bahwa innovation berpengaruh 
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signifikan terhadap sustainable performance. Konsep model bisnis dituntut untuk memberikan rasa 

puas terhadap pelanggan, sehingga dapat dirasakan manfaatnya. Penelitian  Efendi, (2023), Aftab et al., 

(2022), Imran et al., (2023) menemukan Green Innovation juga memainkan peran yang sangat penting 

dalam menopang kinerja (Alraja et al., 2022) karena bersifat ramah lingkungan (Eryc & Cindy, 2023) 

dan mendukung pertumbuhan berkelanjutan (Rehman Khan et al., 2022). 

 

Hipotesis 4: 

Berdasarkan data tabel 6, dapat disimpulkan bahwa Sustainable Leadership berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap Sustainable Performance dengan mediasi Social Innovation pada perusahaan 

manufaktur di Batam, dimana dapat dibuktikan dari nilai t-statistic (8,023) > 1,96, serta P-value (0.000) 

< 0.05. Inovasi memperkuat pengaruh sustainable leadership dalam mewujudkan sustainable 

performance karena dengan kehadiran hasil inovasi dari suatu perusahaan, maka pandangan dan 

persepsi masyarakat luas terkait perusahaan tersebut akan meningkat, sehingga dapat menjadi suatu 

nilai positif bagi keberlanjutan perusahaan (Bashynska et al., 2024). Hal ini mengkonfirmasi 

keberadaan Social Innovation sebagai mediator parsial kompetitif antara Sustainable Leadership dan 

kinerja berkelanjutan (Iqbal & Piwowar-Sulej, 2022b). Perusahaan menggunakan utilitas dengan ramah 

lingkungan, menghasilkan sedikit limbah atau emisi dan peduli dengan pengelolaan sampah dapat 

meningkatkan stabilitas kinerja perusahaan serta dapat menjamin pengembalian investasi pada 

perusahaan pada tingkat yang dapat diterima oleh stake holder (Imran et al., 2023). Pemimpin yang 

bertanggung jawab ini turut membantu perusahaan dalam menjaga kinerja yang berkelanjutan (Huo et 

al., 2023). Sustainable Leadership dapat berkontribusi secara efektif terhadap Sustainable Performance 

jika berfokus pada pemberdayaan karyawan dengan memberikan akses terhadap peluang pengambilan 

keputusan, informasi, dukungan dan pengembangan keterampilan (Ahmad & Hassan Zia, 2023).  

 

4.3.2.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Besar kecilnya nilai pengaruh atau kontribusi suatu variabel terhadap variabel lain ditentukan oleh 

koefisien determinasinya. Nilai R-squared digunakan untuk hal ini dimana terdapat tiga kategori 

pembagian nilai R-square yaitu kuat, moderat dan lemah (Hair et al., 2018). Menurut Hair et al., (2018) 

nilai R-square 0,75 termasuk kategori kuat, nilai R-square 0,50 termasuk kategori moderat dan nilai R-

square 0,25 termasuk kategori lemah. Dari tabel 7 dibawah ini menunjukkan nilai R square dari variabel 

dependen Social Innovation sebesar 0,497 (49,7%) oleh sustainable leadership sedangkan 50,3% factor 

lainya yang belum dapat dijelaskan oleh model ini. Sustainable Performance dengan nilai 0,782 

(78,2%) dipengaruhi oleh Sustainable Leadership  dan 21,8% faktor tambahan yang masih belum dapat 

dijelaskan oleh model yang diselidiki.  

 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Variabel R Square Keterangan 

Social Innovation 0.497 Moderat 

Sustainable Performance 0.782 Kuat  

Sumber: Data primer diolah (2024) 

 

5. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Sustainable Leadership terhadap Sustainable 

Performance dengan mediasi Social Innovation. Dari hasilnya menunjukkan Sustainable Leadership 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap Social Innovation, Social Innovation berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap Sustainable Performance, Sustainable Leadership berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap Sustainable Performance dan Sustainable Leadership berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Sustainable Leadership dengan mediasi Social Innovation. Penelitian ini 

berkontribusi pada pengembangan pengetahuan akademis juga dengan mengintegrasikan penelitian 

yang berkelanjutan pengembangan, pendidikan tinggi, kepemimpinan dan inovasi. Selain itu juga 

memberikan kontribusi studi empiris, yang memberikan metodologi dan landasan teoritis untuk 

mengembangkan model konseptual lebih lanjut tentang hubungan antara Sustainable Leadership 

terhadap Sustainable Performance dengan mediasi Social Innovation di perusahaan manufaktur yang 

ada di Batam. Terlebih lagi, karena penelitian yang disajikan menunjukkan angka yang tinggi pada 
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Sustainable Performance dan  Sustainble Leadership, serta Social Innovation, artikel ini menyajikan 

berbagai implikasi praktis bagi universitas, manajer, pengambil kebijakan, dan masyarakat. Hal tersebut 

mencakup: pemilihan kandidat yang tepat untuk pimpinan perusahaan, stimulasi Social Innovation 

melalui pembentukan lingkungan kerja kolaboratif dan melibatkan banyak pemangku kepentingan, 

pelaksanaan program perusahaan untuk berkembang kepemimpinan berkelanjutan di masa depan. 

 

Limitasi dan studi lanjutan 

Harus diakui bahwa penelitian ini mempunyai keterbatasan meskipun dapat memberikan manfaat bagi 

penelitian masa depan. Di masa depan, peneliti dapat mengunakan ukuran sampel yang lebih besar dan 

berbagai sumber data untuk divalidasi temuan empiris ini. Setiap daerah dan negara memiliki 

budayanya masing-masing dan mungkin ada pengaruhnya budaya tersebut pada temuan saat ini. Oleh 

karena itu peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian untuk memvalidasi hal tersebut dengan 

model yang diusulkan di daerah lain maupun negara lain yang memiliki budaya yang beda. 

 

Ucapan terima kasih 

Ucapan terimakasih penulis ucapkan kepada Almamater dan semua pihak yang telah membantu dalam 

menyelesaikan penelitian ini. 
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